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Mahasiswa Keperawatan
Pandemi Covid-19

Pembelajaran jarak jauh di era pandemic covid-19 melahirkan masalah dan
kendala yang menghambat efektivitas pembelajaran dan mempengaruhi
kualitas Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self regulated learning dan efikasi diri dimasa pandemi covid-19 pada
mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Muhammadiyah
Tangerang. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasinya seluruh mahasiswa keperawatan semester akhir dengan total
sampling 72 orang. Instrument pengumpulan data berupa kuisioner yang telah
diuji validitas. Teknik analisa data menggunakan uji korelasi rank spearman.
Hasilnya nilai signifikansi sebesar 0,000, maka ada hubungan antara self
regulated learning dengan efikasi diri. Perolehan angka koefidien korelasi
sebesar 0,405 bersifat positif, artinya tingkat kekuatan korelasinya kuat.
Apabila individu memiliki self regulated learning yang tinggi maka efikasi diri
untuk melakukan sesuatu juga tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan penelitian terkait faktor lain yang kemungkinan berpengaruh
terhadap kedua variabel.

Distance learning in the era of the covid-19 pandemic gave birth to problems and
obstacles that hindered the effectiveness of learning and affected the quality of
education. This study aims to determine the relationship between self-regulated
learning and self-efficacy during the covid-19 pandemic in nursing students in the
final semester of the University of Muhammadiyah Tangerang. This type of
research is quantitative with a cross sectional design. The population is all final
semester nursing students with a total sampling of 72 people. The data collection
instrument is in the form of a questionnaire that has been tested for validity. The
data analysis technique used the Spearman rank correlation test. The result is a
significant value of 0.000, then there is a relationship between self-regulated
learning and self-efficacy. The correlation coefficient of 0.405 is positive, meaning
that the correlation strength level is strong. If the individual has high self-
regulated learning, the self-efficacy of doing something is also high. This research
is expected to be able to develop research related to other factors that may affect
the two variables.

PENDAHULUAN

didik mampu belajar secara mandiri agar dapat
mengikuti pembelajaran dari rumah. (Ismail, 2022).

Pandemi COVID 19 memberikan dampak
yang signifikan terhadap pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran selama masa pandemi COVID 19
dilaksanakan dalam jaringan (daring) guna
mengurangi dampak penularan virus. Berbagai
masalah muncul dalam pembelajaran daring,
terutama dalam hal kemandirian belajar peserta
didik. Pandemi COVID 19 mengharuskan peserta

* . .
Korespondensi penulis.
Alamat E-mail: imasyoyoh.umt@gmail.com
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Pemerintah Indonesia telah melakukan
berbagai pencegahan dan menetapkan kebijakan
yaitu seperti phsycal distancing, lockdown, dan
pembatasan  sosial berskala besar (PSBB).
(Argaheni, 2020).

Di era pandemic Covid-19 yang
menunjukkan bahwa implementsi pembelajaran
jarak jauh melahirkan masalah dan kendala
tersendiri yang menghambat efektivitas proses
pembelajaran dan hal ini berpengaruh terhadap
kualitas Pendidikan, (Maulidina, 2020).
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Keberhasilan siswa dalam pembelajaran di
masa pandemic ditentukan oleh kemandirian
masing-masing individu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. (Bilda & Fadillah,
2020).

Rendahnya tingkat kemandirian siswa
merupakan suatu hal yang harus diseselesaikan
karena hal ini akan berdampak kepada kompetensi
yang diraih oleh peserta didik itu dikemudian hari.
(Fhajri Arye Gemilang, et al, 2021).

Self  regulated learning (SRL) adalah
kemampuan dalam belajar yang didorong
berdasarkan inisiatif diri sendiri untuk menguasai
suatu kopetensi tanpa dengan ketergantungan
dengan orang lain. Seseorang yang memiliki
kemandirian dalam belajarnya mengatur, mengelola
dan mengontrol proses belajarnya sendiri secara
metakognitif, motivasional dan perilaku
(Kurniawati, 2016).

SLR, merupakan strategi untuk mengontrol
proses belajar, dimana mahasiswa sendiri yang
memprakarsai dan langsung berusaha sendiri dalam
memperoleh pengetahuan dan keterampilannya, dan
juga tidak menggantungkan diri pada guru, ataupun
orang dewasa lainnya. Dengan kata lain SRL ini
memfokuskan perhatian pada bagaimana mahasiswa
secara aktif mengatur dan mendukung praktek
belajar mereka sendiri (Agustyia, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Savira
dan Suharsono (2013) menunjukan hasil sebanyak
54,2 % yang memiliki self regulated learning yang
rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa
individu  tidak memiliki perencanaan  dan
tidak
memiliki strategi pembelajaran, rendahnya motivasi
dan kurang memanfaatkan sumber-sumber yang

pengaturan waktu dalam pembelajaran,

ada.

Sedangkan  efikasi  diri  merupakan
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang agar ia
dapat mengontrol dirinya sendiri sehingga ia
mampu mengatasi persoalan yang terjadi pada
dirinya dan menyusun serta menjalankan setiap
kegiatannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
(Rambu, 2020).

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
rendah akan ragu dalam kemampuannya sendiri
yang
sebagai halangan, memiliki aspirasi yang rendah

cenderung memandang tugas-tugas sulit
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dan komitmen yang lemah terhadap tujuan yang
sudah dipilihnya, memandang rendahnya prestasi
dirinya sebagai akibat dari tidak adanya bakat,
mudah merasa tertekan dan depresi (Bandura dalam
Kristiyani, 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan melalui wawancara pada mahasiswa
keperawatan  semester akhir Fakultas Ilmu

Kesehatan UMT, diperoleh fenomena masalah
bahwa beberapa mahasiswa keperawatan mengeluh
dan menghindari untuk menyelesaikan tugas, dan
saat mengerjakan tugas sering telat, kurang punya
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi langsung
dengan Dosen, bahkan saat diberi pertanyaan sama
Dosen suka kurang percaya pada kemampuan
dirinya sendiri terutama jika pada saat beajar daring
mayoritass mahasiswa pasif hanya mendengarkan
dosen menjelaskan saja dengan jarak yang terbatas
tanpa tatap muka, kadang fasilitas kurang
mendukung seperti internet, dan terkendala sinyal.
Kemudian dengan belajar daring rasanya banyak
tugas, sehingga merasa sulit membuat rencana
dalam pencapaian tujuan belajar yang baik, Bahkan
beberapa mahasiswa merasa kurang yakin dengan
keberhasilan belajarnya selama masa pandemic ini
dan perlu beradaftasi dalam banyak hal. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui hubungan self
regulated learning dengan efekasi diri di masa
pandemi covid-19 pada mahasiswa keperawatan

semester  akhir  Universitas =~ Muhammadiyah
Tangerang.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian

Kuantitatif dengan menggunakan desain cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara self regulated learning
dengan efikasi diri dimasa pandemi Covid-19 pada
mahasiswa keperawatan semester akhir Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas ~Muhammadiyah
Tangerang. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh mahasiswa keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Tangerang
dengan sampel penelitiannya adalah mahasiswa
keperawatan semester akhir. Teknik pengambilan
sampel berupa total sampling yang berjumlah 72
mahasiswa.
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Instrumen  pengumpulan data  dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner yang meliputi
pertanyaan terkait variabelself regulated learning
dan efikasi diri yang telah dikembangkan peneliti
sebelumnya dan dimodifikasi sesuai teori yang
diadopsi serta telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Analisis data menggunakan analisa
univariat untuk menjelaskan karakteristik responden
dan kedua variabel, serta diakukan analisa bivariat
terhadap variabel dependen dan independent yang
diduga berkorelasi. Data variabel pada penelitian ini
berupa data kategorik, Uji statistik
menggunkan uji Rank Spearman dengan bantuan

maka

program komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  Univariat pada analisa ini
disuguhkan penyebaran frekuensi mengenai karakter
responden ialah usia, jenis kelamin, SLR, Efikasi

responden (50,0 %), sebagian besar responden
adalah perempuan sebanyak 61 responden
(84,7%).

Self Regulated Learning di masa pandemi
Covid-19 pada mahasiswa keperawatan semester
akhir Universitas Muhammadiyah Tangerang
didapatkan hasil SRL pada kategori tinggi
sebanyak 10 responden (13,9%) sedang sebanyak
49 responden (69,1 %) dan rendah sebanyak 13
responden (18,1%).

Efikasi Diri di masa pandemi Covid-19
semester akhir
Universitas Muhammadiyah Tangerang didapatkan

pada mahasiswa keperawatan

hasil efikasi diri pada kategori tinggi sebanyak 9
responden (12,5%) sedang sebanyak 51 responden
(70,8 %) dan rendah sebanyak 12 responden
(16,7%).
Tabel 2
Self Regulated Learning Dengan Efikasi Diri di
Masa Pandemi Covid-19 pada Mahasiswa

Diri sebagai berikut: Keperawatan
. Tabell SRL Efikasi Diri Tota Ko Sig.
Distribusi Frekuensi Responden | re @
Variabel F p lasi taile
Usi 9
ZOS “ ?9 2.8% Renda Sedan Ting
21 26,4 % h g gi
2 > 20.0 % Rend 6 7 0 13 04 000
23 4 12,5 % ’ >
24 5 5,62.8 % ah 05 0
25 Sedan 6 38 5 49
Jenis Kelamin g
o 11 15,3 % :
Laki-laki 61 84.7% Tingg 0 6 4 10
Perempuan ;
SLR Jumla 12 51 9 72
Tinggi 10 13,9 %
Sedang 49 69,1 % h
Rendah 13 18,1 % 100% 100 100 100
Efikasi Diri o o - %' o
Tinggi 9 12,5% Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan
g 70.8 % g g8
Rendah 51 16.7 % uji Rank Spearman didapatkan hasil pada tabel
Sedang 12 >0 . . C e s .
Total = I~ diatas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
o 2 karena nilai Sig. (2-tailed) < dari 0,05 maka artinya
) o ada hubungan yang signifikan antara variabel self
Berdasarkan hasil tabel 1 karakteristik . . . g
d di Mahas: K regulated learning dengan variabel efikasi diri.
responden 1a'tas, } a gs1swa eperaw.atan Diperoleh angka koefidien korelasi sebesar 0,405
Semester Akhir Universitas Muhammadiyah

Tangerang yang menunjukkan hasil yaitu sebagian
besar responden berada pada usia 22 tahun 36

yang  artinya  tingkat  kekuatan  korelasi/
hubungannya adalah hubungan yang cukup kuat.

Angka koefisien korelasi penelitian ini bersifat
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positif, yaitu sebesar 0,405 maka arah hubungan
variabelnya yaitu positif.

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa nilai
p atau sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat
diketahui Hy ditolak yang artinya terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara self regulated
learning dengan efikasi diri di masa pandemi
Covid-19 pada mahasiswa keperawatan semester
akhir  FIKes
Tangerang.

Universitas Muhammadiyah

Santrock dalam Sari (2018) yang menyatakan
mahasiswa sebagai individu atau peserta didik yang
memiliki rentang usia 18-22 tahun berada pada tahap
perkembangan masa dewasa awal. walaupun tidak
menutup kemungkinan ada mahasiswa mimiliki usia
lebih dari 22 tahun, karena terbukti dari hasil
penelitian ini yaitu ada yang berusia 23 tahun
berjumlah 9 (12,5%), 24 tahun berjumlah 4 (5,6%)
dan 25 tahun berjumlah 2 (2,8%).

Responden perempuan dikarena dalam
penelitian ini responden yang digunakan adalah
dimana di Indonesia

identik dengan feminisme yang sifat

mahasiswa keperawatan,
perawat
tersebut sangat membantu dalam memberikan
asuhan keperawatan nantinya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2021)
di Kabupaten Brobolinggo yang memiliki
karakteristik responden yang hampir
didapatkan hasil responden  berjenis
kelamin perempuan sebanyak 103 (82,4%).
Penelitian lain mengatakan bahawa mayoritas

sama,
rata-rata

perawat adalah berjenis kelamin perempuan karena
dalam sejarahnya keperawatan muncul sebagai peran
care taking (pemberi perawatan) secara tradisional di
dalam keluarga dan masyarakat (Rollinson & Kish,
dalam Rahmawati, 2021).

Sehingga asumsi peneliti dalam hal ini bahwa
budaya di Indonesia yang dominan memberikan
perawatan dalam keluarga dan masyarakata adalah
wanita, hal tersebut yang mendukung mayoritas
mahasiswa perawat adalah wanita.

Kristiyani (2016) yang menyebutkan bahwa
SRL meliputi komponen metakognitif yaitu meliputi
merencanakan, menetapkan tujuan, mengorganisir,
memonitor diri yang memungkinkan seseorang
menyadari kondisi dirinya menyadari tentang
pengetahuan yang dimiliki, dan mampu menentukan
pendekatan belajar sendiri.
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Pendapat lain menyampaikan bahwa self
regulated learning mencakup kemampaun seorang
untuk menentukan tindakan secara mandiri serta
mengevaluasi setiap kegiatan belajar yang dilakukan
secara sistematis yang berorientasi pada hasil
akademik (Cetin 2017).

Menurut Zimmerman dalam Kristiyani (2016)
menyebutkan didalam self regulated learning tidak
hanya cukup dengan mengetahui strategi afektif,
Motivasi mahasiswa sangat berperan dalam
menggerakkan dan mempertahankan self regulated
learning.. Lingkungan belajar merupakan hal yang
penting dalam memengaruhi proses dan hasil
belajar, lingkungan yang kondusif akan mendukung
proses belajar.

Self

keperawatan

regulated learning mahasiswa
semester akhir Universitas
Muhammadiyah Tangerang dalam kategori sedang
artinya sudah memiliki tingkat kemandirian yang
cukup  diatas rata-rata, karena mahasiswa
keperawatan semester akhir memiliki kemampuan
mulai dari perencanaan dalam belajar yang didukung
adanya RPS (rencana pembelajaran semester) yang
disediakan pengajar dan mayoritas pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh, maka mahasiswa
berusaha untuk memenuhi kebutuhan belajarnya
secara mandiri, selain yang disediakan fasilitas
Fakultas dengan PlJ
(pembelajaran jarak jauh), maka mahasiswa dituntut

untuk memiliki

menggunakan  aplikasi
kemandirian dalam mengatur
kebutuhan belajarnya, dengan memiliki tujuan untuk
belajar dan mampu mengorganisir serta
mengadafyasi  pendekatan  belajarnya
keinginan untuk memahami

mampu
seperti
melalui pengulangan
rekaman jika ada yang belum dipahami.

Sejalan dengan penelitian Sudiana et al,
(2017). bahwa, mahasiswa pada kelas yang
menggunakan kelas virtual mempunyai
kecenderungan lebih baik pada indikator inisiatif
belajar , mendiagnosa kebutuhan belajar, memilih
dan menerapkan strategi belajar, memonitor,
mengatur dan mengontrol, memandang kesulitan
sebagai tantangan, memanfaatkan dan mencari
sumber yang relevan, mengevaluasi proses dan hasil
belajar.

Efikasi diri mahasiswa keperawatan semester
akhir Universitas Muhammadiyah Tangerang dalam
kategori sedang karena mahasiswa keperawatan
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semester akhir memiliki keyakinan terhadap dirinya
sendiri bahwa ia mampu mengatasi suatu masalah
yang terjadi dan juga sudah mendapatkan arahan,
saran, nasehat dan bimbingan oleh dosen lebih
banyak, sehingga memiiki kemampuan
meningkatkan keyakinannya bahwa dirinya dapat
melakukan tugasnya.

Manuntung  (2018) yang  menyatakan
seseorang akan diarahkan berdasarkan saran,
nasihat, dan  bimbingan sehingga mampu

meningkatkan efikasi diri/ keyakinan seseorang
terkait kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang
dapat membantu tercapai suatu keberhasilan.
Pengalaman menguasai sesuatu merupakan performa
masa lalu secara umum, performa yang berhasil akan
menaikkan efikasi diri seseorang.

Bandura dalam Kristiyani (2016), bahwa
Orang memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan
tindakan melalui pemikiran sebelumnya.. Mereka
membentuk keyakinan mengenai apa yang dapat
mereka lakukan. Maka jika mahasiswa semester
akhir dalam penelitian ini, kemungkinan telah
memiliki keberhasilan pengalaman cukup dalam
mengarahkan pemikirannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
(2016) dengan uji statistik, dimana didapatkan sig (p
value) 0,000 0=0,05 sehinnga dapat disimpulkan ada
hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
diri dengan kemandirian belajar. Dengan nilai
korelasi 0,706 artinya dan arah hubungan positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa apabila seseorang
memiliki tingkat efikasi diri tinggi, kemandirian
belajar seseorang tersebut juga tinggi. Sebaliknya
apabila seseorang memiliki tingkat efikasi diri
rendah, maka kemandirian belajar seseorang tersebut
juga rendah.

Apabila individu terutama  mahasiswa
memiliki kemandirian atau self regulated learning
tinggi maka tingkat keyakinan untuk melakukan
sesuatu juga tinggi, didalam penelitian ini yaitu hasil
self regulated learning sedang 49(69,1%) dan hasil
efikasi diri sedang 51 (70,8%). Sehingga
disimpulkan apabila seseorang memiliki inisiatif
untuk dirinya sendiri dalam menguasai sesuatu hal
tersebut berhubungan terhadap bagaimana keyakinan
terkait kemampuan dirinya.
sendiri dan

Orang memotivasi dirinya

mengarahkan  tindakan ~ melalui ~ pemikiran
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sebelumnya. Mereka membentuk  keyakinan
mengenai apa yang dapat mereka lakukan, ( Badura
dalam Krisyani, 2016).

Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi
diri menurut Manutung (2018), antara lain
pengalaman menguasai sesuatu, model sosial,
persuasi sosial, serta kondisi fisik dan emosional.
Dengan demikian dalam penelitian ini dinyatakan
adanya hubungan yang positif antara kemandirian
seseorang dalam belajar dengan keyakinan diri
pada mahasiswa semester akhir Keperawatan
FIKes UMT, artinya semakin tinggi kemandirian
dalam belajar maka akan memperkuat tingkat
keyakinan akan kemampuannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

karakteristik
mayoritas berdasarkan usia adalah paling banyak
pada usia 22 tahun sebanyak 36 responden
(50,0%) 72 Sedangkan
berdasarkan jenis kelamin mayoritas berjenis
kelamin perempuan 61 responden (84,7%) dari

Gambaran responden,

dari responden.

72 responden.
Berdasarkan independen  self

regulated learning dimasa pandemic Covid-19

variabel

pada mahasiswa keperawatan semester akhir
Universitas Muhammadiyah Tangerang
didapatkan hasil self regulated learning dalam
kategori sedang.

Berdasarkan variabel dependen efikasi diri
dimasa pandemic Covid-19 pada mahasiswa
keperawatan  semester  akhir  Universitas
Muhammadiyah Tangerang didapatkan hasil
efikasi diri dalam kategori sedang.

Hasil Analisa pada tabel hubungan self
regulated efikasi  diri,
didapatkan hasil p.value=0,000 yang artinya
0<0,05. Maka dapat disimpulkan Hy ditolak yang
artinya terdapat hubungan antara self regulated
learning dengan efikasi diri di masa pandemic

learning  dengan

Covid-19 pada mahasiswa keperawatan semester

akhir Universitas Muhammadiyah Tangerang.
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai

bahan  pertimbangan

berbagai faktor yang dapat berpengaruh dalam

dalam  mengevaluasi

proses pembelajaran, mengembangkan penelitian

dengan meneliti faktor lain yang dapat
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mempengaruhi kedua variable, atau dapat
meneliti dengan desain dan karakeristik
responden yang berbeda  sesuai fenomena

masalah yang ada.
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